Diresmikan. Galer: TinuRan
Milik Pelukis Dyjoko Pekik

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Misa vang menandal pember-
Katan dan pembukaan Galen
Nnukan milik seniman Dijoko
Pekik, Jumat (25/7) malam, ber-
langsung dalam nuansa keja-
wen vang kental. Misa pember-
Katan vang sekaligus menandai
34 tahun perkawinan pelukis
“satu miliar” ini dipimpin oleh
tuga pastor, yvaitu Rm Sindhu-
nata SJ, Rm Maryono §J, dan
Rm Budi Subanar SJ.

Yang tak lazim dari misa kali
it adalah penampilan ketiga
pastor vang justru mengenakan
seragam vang lazimnya dipakai
oleh kiai, yaitu mengenakan ko-
plah, jas, serta sarung, dan di
lehernya  berselempang samin
Demikian juga putra altan se-
muanva perempuan berkebaya,
selavaknya putni domas dalam
upacara pengantin Jawa,

Lagu rohani yang Nm
dibawakan }m
ruhnya
Jawa

barkan bunga mawar merah
dan putih, serta mengepulkan
asap kemenyan di setiap raang-
an,

Selepas misa, Rm Sindhunata
N menyatakan, penvelenggara-
an misa dengan nuansa kejawen
int bukan sekadar memperton-
tonkan kembali budaya Jawa.
“Lebih dari ity, misa semacam

ini terasa lebih nnm

budava Jawa lebih mjadi
bahasa penyampai pesan kepa-
da umat yang

\ memang di
lingkungan hﬂmhﬂ%
nya.

Galeri Tinukan milik
Djoko Pekik dibangun di |
luas sekitar dua hektar di
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Kompas —
andai pember-
bukaan Galeri
seniman Djoko
K, Jumat (253/7) malam, ber-
ung dalam nuansa keja-
vang kental. Misa pember-
n yang sekaligus menandai
tahun perkawinan pelukis
u miliar” ini dipimpin oleh
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nata 8J, Rm Maryono §J, dan
Rm Budi Subanar SJ
ng tak lazim dari misa kali
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serta sarung, dan di
va berselempang samin
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dibawakan M ¥
ruhnya diganti dengan tembang

vail

Jawa
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oleh kiai
piah, j

barkan bunga mawar merah
dan putih, serta mengepulkan
asap kemenyan di setiap ruang-
an,

Selepas misa, Rm Sindhunata
RV !\k\l\\'alakh\n‘ penyelenggara-
an misa dengan nuansa lmjawen
ini bukan sekadar
tonkan kembali budaya Jm

"Lebih dari itu, misa m
ini terasa lebih nnm
budaya Jawa lebih
bahasa penyampai pesan lnp
da umat yang memang
lingkungan kultur Jawa,”
nya.




